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Abstrak - Keamanan sebuah ruangan itu lebih baik'memiliki sistem, yang dimana untuk sebuah keamanan itu
perlu menggunakan sistem yang canggih dan-juga memanfaat.kan teknologi untuk zaman sekarang ini, yang
di maksud dengan menggunakan_sistem ini yaitu dengan melakukan. sebuah pendeteksian wajah yang di
gunakan untuk mengenali orang, sehingga lebih aman dalam pergian keluar. Di dalam penelitian ini
menggunakan sebuah metode, yang dimana metode tersebut adalah metode triangle face. Metode Triangle
face adalah metode yang di gunakan untuk mengenali wajah seseorang pada suatucitra digital. Dalam metode
ini terdapat fitur-fitur wajah yang terdapat pada citra masukan seperti mata, hidung, mulut, sehingga
membentuk sebuah segitiga dapat di sebut dengan metode triangle face. Dari fitur yang telah di tentukan
tersebut akan di cari nilai jarak antar mata, mata Kiri ke mata kanan, mata kanan ke multum jarak mata kiri ke
mulut, jarak mata kanan ke hidung, jarak mata kanan ke hidung. Jarak ini nantinya akan jadi.sebuah perbedaan
antara orang kesatu dengan orang lainnya. Dari perancangan sistem ini dapat dikatakan hasil bahwa sistem
pengenalan wajah atau metode triangle face ini terakurasi, dan dapat dikatakan sangat cukup aman untuk
dijadikan sebuah aplikas.

Kata kunci: pendeteksian wajah, triangle face; ruangan

Abstract - The security of a room ‘is better to have a system, where for security it iS necessary to use a
sophisticated system and also utilize technology for.this day and age, what is meant by using this system is to
carry out facial detection which is used to recognize people, so it's safer when going out. This research uses a
method, which is the triangle face methed. The triangle face method is a.method used to recognize a person's
face in a digital image. In this method, there are facial features contained in the input image such as eyes,
nose, mouth, so that forming a triangle can. be called the triangle face method. From. the features that have
been determined, the value of the distance between the eyes‘will be searched, left eye to right eye, right eye to
mouth, distance from left eye to mouth, distance from right eye to nose, distance from right eye to nose. This
distance will later become a difference between one person and another person. From the design of this system,
it can be said that the facial recognition system or triangle face method is accurate, and can be said to be very
safe enough to be used as an application.

Keywords: face detection, triangle face, room

1. Pendahuluan

Pengenalan wajah telah menjadi bidang penelitian yang sangat penting dalam pengembangan sistem
keamanan dan identifikasi personal. Teknologi ini memiliki aplikasi yang luas, termasuk keamanan pintu
masuk, pengawasan keamanan, dan manajemen akses[1]. Metode pengenalan wajah memiliki tantangan
tersendiri, terutama ketika dihadapkan pada variasi kondisi pencahayaan, rotasi wajah, dan perubahan
ekspresi[2].

Dalam rangka meningkatkan akurasi dan keandalan sistem pengenalan wajah, banyak penelitian telah
dilakukan untuk mengembangkan metode yang lebih canggih. Salah satu metode yang menjanjikan adalah
metode Triangle Face[1][2]. Metode ini berfokus pada representasi geometris wajah menggunakan segitiga
pada fitur-fitur tertentu, seperti mata, hidung, dan mulut. Pemilihan fitur-fitur ini didasarkan pada karakteristik
unik wajah yang kurang dipengaruhi oleh variasi kondisi lingkungan[2].

Penerapan metode Triangle Face menjadi relevan dalam konteks penggunaan di ruangan, di mana variasi
pencahayaan dan orientasi wajah dapat menjadi faktor kritis. Implementasi metode ini diharapkan dapat
meningkatkan kinerja sistem pengenalan wajah di lingkungan ruangan dengan meminimalkan dampak dari
faktor-faktor lingkungan yang sering kali menantang[1].

Dalam penerapan untuk mendeteksi wajah menggunakan metode triangle face ini di gunakan di dalam
ruangan, yang di mana penerapannya ini di ruangan rumah, kantor, dan sebagai nya. Yang saya gunakan dalam
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penerapan ini ialah dalam sebuah ruangan rumah. Selain itu, pengenalan wajah di ruangan sering kali
membutuhkan respons real-time yang cepat. Oleh karena itu, dengan mengeksplorasi aspek-aspek kecepatan
dan efisiensi dalam implementasi metode Triangle Face untuk memastikan bahwa sistem dapat beroperasi
dengan respons yang cepat tanpa mengorbankan akurasi[3].

Dengan demikian, tidak hanya di arahkan pada peningkatan akurasi pengenalan wajah, tetapi juga pada
pengoptimalan implementasi algoritma sehingga dapat diaplikasikan secara praktis dalam scenario
penggunaan sehari-hari, terutama di ruangan dengan variasi kondisi yang kompleks. Implementasi metode
triangle face di harapkan dapat menjadi Langkah signifikan dalam meningkatkan keamanan dan efesien
pengenalan wajah di lingkungan ruangan yang dinamis.

2. Tinjauan Pustaka
2.1. pengolahan citra (image)

Citra adalah bagian dari multimedia yang dapat difokuskan pada gambar atau citra digital. Maksud dari
citra adalah untuk meningkatkan kualitas.gambar, mengekstrak.informasi yang bermanfaat, dan membuat
representasi visual yang lebih baiksdari data gambar yang ada. Citrasmemiliki ciri khas yang berbeda dari
teks, yang berarti citra dapat menciptakan gambar yang menyampaikan informasi yang lebih detail. Gambar
digital bisa tersusun dari berbagai elemen yang memiliki nilai dan lokasi yang berbeda-beda. Dapat dijelaskan
bahwa citra gambar berperan sebagai 2 dimensi, yaitu (x,y), yang berarti bahwa:x adalah koordinat dalam
amplitudo f pada setiap pasangannya. Dalam kebanyakan kasus, pasangan nilai (x, y) disebut sebagai level
abu-abu[2][3].

Dalam pengolahan citra digital, tujuannya adalah menciptakan gambar baru dengan menggunakan
aplikasi khusus. Salah satu metode dalam pengelolaan gambar digital adalah perluasan kontras. Langkah ini
dilakukan-dengan memperluas atau mereduksi jangkauan intensitas piksel pada citra asli agar mencakup
semua variasi intensitas yang mungkin[13]. Dengan kata lain, piksel yang semula memiliki intensitas nilai
terbatas dalam rentang tertentu akan diperluas menjadi tersebar di seluruh rentang intensitas yang
mungkin[4].

Penempatan citra, atau image compression, adalah proses mengurangi jumlah data yang diperlukan untuk
merepresentasikan suatu citra secara digital. Tujuan utama dari pemampatan citra adalah untuk mengurangi
ukuran file citra tanpa kehilangan kualitas gambar.yang signifikan. Pemampatan citra sangat penting dalam
berbagai aplikasi, termasuk penyimpanan data, transmisiymelalui jaringan; dan pengolahan citra. dua jenis
pemampatan citra utama: pemampatan. dengan kehilangan (lossy compression) dan pemampatan tanpa
kehilangan (lossless compression)[1]:

2.2. pengenalanwajah

Pengenalan wajah adalah proses identifikasi dan verifikasi individu berdasarkan karakteristik unik dari
struktur wajah'seseorang. Teknologi pengenalan wajah‘menggunakan algoritma dan perangkat lunak khusus
untuk menganalisis fitur wajah seseorang,.seperti bentuk mata, hidung, mulut, dan pola unik lainnya. Proses
ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi sesearang-atau memverifikasi keaslian identitasnya[5]. Pengenalan
wajah biasanya melibatkan beberapa langkah; termasuk pengambilan gambar wajah, ekstraksi fitur wajah dari
gambar tersebut, dan pembandingan fitur dengan data referensi yang sudah ada. Data referensi ini bisa berupa
database gambar wajah individu yangtelah terdaftar sebelumnya[2].

Identifikasi wajah adalah-proses-mengenali-atau-memverifikasi-identitas seseorang berdasarkan ciri-ciri
unik dalam struktur wajah'mereka. Teknologi identifikasi wajah telah berkembang pesat dan digunakan dalam
berbagai aplikasi, termasuk keamanan, pengenalan pengguna pada perangkat elektronik, dan manajemen
identitas[6]. Identifikasi wajah adalah proses mengenali atau memverifikasi identitas seseorang berdasarkan
ciri-ciri unik dalam struktur wajah mereka. Teknologi identifikasi wajah telah berkembang pesat dan digunakan
dalam berbagai aplikasi, termasuk keamanan, pengenalan pengguna pada perangkat elektronik, dan manajemen
identitas[3].

Pentingnya wajah dalam identifikasi seseorang adalah karena kemudahan dalam deteksi dan pengenalan
oleh banyak orang. Wajah dapat dijadikan sebagai bagian dari sistem biometrik karena kemudahan tersebut[4].
Dalam situasi pengenalan wajah dapat digunakan untuk meningkatkan keamanan ruangan, memantau aktivitas
di lokasi tertentu, dan memudahkan pengidentifikasian seseorang berdasarkan wajahnya. Dalam basis data
kepolisian juga akan mempermudah dalam melakukan pencarian[1][4].

2.3 Pendeteksian wajah

Pendeteksi wajah adalah program atau sistem yang dirancang untuk mengidentifikasi dan menentukan
lokasi serta fitur-fitur wajah dalam gambar atau video. Teknologi ini banyak digunakan dalam berbagai
aplikasi, termasuk keamanan, pengenalan wajah, dan penilaian emosi. Salah satu pendekatan umum untuk
mendeteksi wajah adalah menggunakan algoritma deteksi objek, di mana model komputer dilatih untuk
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mengenali pola-pola yang mewakili wajah manusia[3].

Pada tahab ini pengenalan wajah adalah yang menentukan bagian wajah orang yang akan di kenali, target
dalam tahab ini menetukan pada objek wajah dari obejek gambar yang akan di analisis[10]. Pendeteksian wajah
harus dalam keadaan tertentu seperti:

1. Kondisi pencahayaan bervariasi dalam pengambilan wajah .
2. Memiliki warna, variasi background, pose dan ekspresi wajah.

Dalam algoritma pendeteksi wajah dalam objek gambar berwarna adalah untuk mendeteksi warna kulit,
dalam pencahayaan, lokasi antara mata hidung,mulut, dan batas wajah . pada bagian pendeteksi wajah banyak
posisi yang harus di deteksi yaitu:

1. pencarian psosisi mata, pada pencarian ini fitur wajah dapat terdeteksi dari area-area wajah, yang dari sisi
atas wajah sampai ke posisi bawah wajah, yang terdeteksi dari mata ke hidung.

2. Pencarian posisi hidung, Pada pencarian ini hidung.ini tedeteksi antara mata ke hidung, pada area wajah ini
akan dapat terdeteksi lebih jelas.

3. Pencarian lokasi mulut, fokusnya lebih.diperkecil pada area.wajah saat mencari posisi mulut [11].

2.4 sistem keamanan

Sistem keamanan merujuk /pada serangkaian langkah-langkah atau: perangkat yang dirancang untuk
melindungi suatu entitas atau sistem dari ancaman atau risiko yang mungkin mengakibatkan kerugian atau
kerusakan[6]. Entitas tersebut bisa berupa organisasi, jaringan komputer, infrastruktur fisik, atau informasi.
Tujuan dari sistem keamanan adalah untuk mencegah, mendeteksi, dan‘merespons.terhadap ancaman atau
pelanggaran keamanan.

Sistem keamanan yang efektif menggabungkan beberapa lapisan perlindungan dan menerapkan pendekatan
yang holistik<untuk melindungi entitas atau sistem dari, berbagai ancaman. Keamanan juga merupakan
tanggung-jawab yang berkelanjutan, dan sistem keamanan harus terus diperbarui dan diperbaiki sesuai dengan
perkembangan teknologi dan ancaman keamanan baru. Keamanan dalam ruangan adalah suatu hal yang
penting untuk dipertimbangkan guna melindungi orang dan properti dari potensi risiko atau bahaya[6].

2.5 Metode triangle face

Metode Triangle Face mengidentifikasi wajah seseaorang pada gambar digital dengan menggunakan elemen

seperti mata, hidung, dan mulut dari gambar masukan, membentuk segitiga. [1].

Jarak mata Kiri-mata kanan (Mki-Mka)

Jarak mata kanan-mulut (Mka- Mu)

Jarak mata Kiri- mulut (MKki-Mu)

Jarak mata kanan- hidung (Mki- Hi)

Jarak mata Kiri- hidung (MKki- Hi)

Metode Triangle Face adalah salah satu teknik yang digunakan dalam pemetaan untuk menghitung luas dan
koordinat dalam bentuk geometris segitiga.-Rumus.dalam-metode ini biasanya berkaitan dengan geometri dan
trigonometri dasar[1]. Berikut adalah beberapa rumus dasar yang sering digunakan dalam metode Triangle
Face:

1. Luas segitiga

® o 0o

a+b +c
S= 2
Luas= \/s(s —a)(s—b)(s—c¢)
Di mana a, b, ¢, adalah Panjang sisi-sisi segitiga, dan s adalah setengah keliling segitiga.
2. Koordinator titik tengah
Untuk menemukan koordinat titik tengah dari segitiga yang dibentuk oleh tiga titik (x1,y1)(x_1, y_1)(x1
Y1), (x2,y2)(x_2, y_2)(x2,y2), dan (x3,y3)(x_3, y_3)(x3y3), rumusnya adalah:

(x1+ X2+ x3 yl+y2+ y3)
3 ’ 3

3. Menghitung jarak antar titik
Jarak antara dua titik (x1,y1)(x_1, y_1)(x1,y1) dan (x2,y2)(x_2, y_2)(x2,y2) dapat dihitung dengan rumus:

d= J(x2—x1)?+ (y2 —y1)?

3. Metode Penelitian

Dari sebuah sistemastis dalam melakukan perencanaan atau pembuatan sistem pendeteksi wajah dapat di
katakan sebagai sistem keamanan untuk sebuah ruangan, dalam hasil perencanaan pembuatan sistem
pendeteksi wajah itu di lakukan dengan cara mengumpulakan dataset terlebih dahulu, yang mana akan di
lakukan sebuah pendeteksi pada wajah di dalam ruangan, untuk membuat sistem ini maka akan perlu
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melakukan sebuah rancangan terlebih dahulu ataupun flowchart alur jalannya pelaksanaan sistem ini[8].
Dalam melakukan sebuah studi literatur ini adalah untuk memahami komponen- komponen yang di

gunakan untuk merealisasisakn metode triangle face. Pendteksian wajah dan pemograman digunakan, menurut

penelitian yang dilakukan[9]. Untuk melaksanakan alat ini, rancangan atau langkah-langkah berikut dapat

dilakukan Rancangan penelitian flowchart yang terdiri dari :

1. Diagram alir triangle face

2. Pengumpulan data

3. Pembuatan rancangan sistem blok

3.1 Rancangan Penelitian Flowchart

«,
J

PENGUMPULAN
DATA

PROSES TRIANGLE

CATAT HASIL

L
C e >

Gambar 1. Diagram Alur

Pengumpulan data adalah mengumpulkan sebuah data yang berupa wajah seseorang untuk mencoba metode
Triangle face. Proses Triangle face ini di gunakan untuk sebuah program mendeteksi wajah yang sudah terdata
untuk dapat terdeteksi. Jika hasil sesuai maka akan berlanjut ke tahap selanjutnya. Analisa hasil sistem akan

tebaca pada pendeteksi wajah. Catat hasil ini tahap terakhir dalam melakukan pendeteksi, yaitu dengan
mendapatkan hasil.
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3.2 Diagram Alir Triangle Face

Y% |

/. \._\\
23 o
,/ ™
COCOR DENGM
< DATABASE”
o
. )2

/
)
N

Gambar 2. Proses Pengambilan Gambar

Mulai untuk melaksanakan program mengambil gambar dari'sasaran terdeteksi Proses triangle face akan
melakukan, pendeteksian wajah mengunakan-proses triangle face. Cocok dengan databases apakah yang
tedeteksi wajah itu sesuai dengan data yang sudah ada sebelumnya, jika cocok maka akan keluar hasil, jika
tidak maka akan Kembali ke bagian triangle face.

3.3 Pengumpulan Data (Dataset)

Pengumpulan data dapat di buat untuk mengacu sebuah kamponen dalam spesifikasi yang di perlukan
dalam merealisasi sistem . Pengumpulan data ini dapat di lakukanerupa pengolahan sebuah citra, transmisi
data dan juga sebuah pemograman yang di lakukan dalam percobaan.

Jarak

Captura Hasil

Cahaya

Gambar 3. Proses Pengambilan Gambar

Capture wajah yaitu untuk mengumpulkan data dari sebuah gambar untuk dapat di gunakan dalam
pendeteksi, yang dimana di lihat nya dari sisi depan wajah, kiri wajah dan kanan wajah. Dari wajah tersebut
akan dilihat dari mata ke hidung, mata ke mulut. Setelah itu akan ada Jarak untuk mengukur seberapa jauh
untuk mengcepture wajah dalam Pencahayaan, cahaya yang di perlukan yaitu dalam bentuk terang, tidak terang
sekali tetapi masih terlihat wajah untuk dapat terdeteksi, maka akan keluar hasil bagus maka akan bisa untuk
mendeteksi, jika hasil pencahayaan tidak bagus maka akan terulang untuk mengcapture gambar kembali.
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3.3.1Pengambilan Gambar Dataset

Tiara Syaufina

Nurul Hasanah Sarmila Elvira
Gambar 4. Sampe Dataset
3.4 Pembuatan Rancangan Sistem Blok

Fersona Computer |l s | P teast Wi —
(pe) N v i :l<4" 0

ek Antar Frur ..._-> Ha=2 Penceiks

Vg
ey |

Gambar 5. Pembuatan Rancangan Sistem Blok

Ini di bentuk dalam sebuah objek untuk dapat di‘gunakan dalam pengambilan citra.Pendeteksi wajah
melalui webcam dari sebuah alat untuk dapat mendeteksi sebuah fitur wajah yang di gunakan untuk dapat
mengenali wajah itu di butuhkan Personal computer Pc yang dimana di gunakan dalam sebuah pemprosesan
yang di lakukan oleh sebuah sistem. Pencarian warna kulit juga di perlukan karena pencarian sebuah
warnatersebut dapat dilihat apakah warna kulit ataupun bukan warna kulit. Dari serangkaian tersebut di
butuhkan Lokalisasi wajah, yang di maksudnya adalah proses pemisahan antar warna kulit wajah dengan bukan
kulit wajah. Selanjutnya Posisi wajah itu untuk sebuah proses dalam melakukan pencarian posisi wajah mana
yang akan di lakukan sebuah pemotongan dan akan di ambil sebuah fitur untuk data. Pencarian posisi mata
mencari sebuah deteksi wajah pada mata dan juga mencari sebuah koordinator pada mata untuk di beri sebuah
tanda. Untuk Pencarian posisi mulut itu mencari sebuah deteksi wajah pada mulut dan juga mencari sebuah
koordinator pada mulut untuk di beri sebuah tanda. Sama hal nya dengan di atas Pencarian posisi hidung itu
untuk mencari sebuah deteksi wajah pada hidung dan juga mencari sebuah koordinator pada hidung untuk di
beri sebuah tanda. Hasil pendeteksian wajah pada tahap terakhir ini menunjukkan bahwa pengenalan yang
dilakukan dengan membandingkan jarak antar fitur wajah seseorang dengan orang lain dilakukan dengan
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membandingkan jarak antara mata kiri ke mata kanan, mata kiri ke hidung, mata kiri ke mulut, dan mata kanan
ke mata kiri, mata kanan ke hidung, dan mata kanan ke mulut, apakah orang tersebut di kenal atau tidak, jika
tidak maka akan di tutup untuk tidak akan bisa mengakses ruangan, maka jika hasilnya terdeteksi benar orang
dalam, maka akan di perbolahkan untuk mengakses ruangan.

4. Hasil dan Pembahasan

Dalam hasil penelitian yang telah di teliti sebelumnya dapat di kemukakan dengan cara melakukan
pengujian terhadap kinerja yang di lakukan dalam sebuah pendeteksian wajah untuk sistem keamanan yang
telah di lakukan dengan berbagai post. Pengujian ini meliputi pengambilan citra yang di lakukan melalui
pendeteksian wajah dan pengujian perangkat lunak untuk pengenalan wajah.
4.1 Pengujian perangkat lunak
4.1.1 Tahap pendeteksian wajah

Salah satu tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengevaluasi rumusan yang telah disebutkan sebelumnya
tentang langkah-langkah pendeteksian wajah;"yang menentukan.apakah langkah-langkah ini memiliki tingkat
keberhasilan yang sempurna.
Untuk melakukannya, proses berikut digunakan:
1. Komputer/laptop
2. Foto dengan resolusi 640x480
3. perangkat lunak dala tahapan pendeteksian wajah

Yang pertama Kali di lakukan sebelum pengenalan wajah adlaah menentukan cahaya, yang dimana cahaya
di dalam nini disperlukan, karena untuk pendeteksian wajah ini jika tidak ada cahaya maka tidak akan dapat
terdetekdi,setelah di pastikan cahaya bagus maka disini akan melakukan pada tahab menyalakan personal
komputer/laptop, kemudian menjalankan perangkat lunak pendeteksian wajah. Jika sudah siap;pengguna dapat
menjalankannya di depan komputer atau laptop mereka, setelah itu menekan tombol spasi untuk mendeteksikan
wajah.

Dalam pengujian pendeteksian wajah-di-dapatkan hasil seperti yang di tampilkan pada gambar di bawah
ini:

Syl lldesy TN '
Gambar 6. Gambar Pendeteksian Wajah

Perangkat lunak dapat mendeteksi-posisi-mata;-hidung;-dan mulut; seperti-yang terlihat pada gambar. Setelah
menemukan posisi mereka, langkah selanjutnya ‘adalah membuat garis dan titik untuk lebih mudah
mengidentifikasi wajah.

4.1.2 Tahap Perhitungan Fitur Wajah (Mata-Hidung-Mulut)

(A)
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Gambar 7. Hasil Pendeteksian Segitiga Wajah (Tampak Depan,Samping Kiri, Samping Kanan Wajah)

Pada titik ini, tujuannya adalah untuk menguji kemampuan perangkat lunak untuk mendeteksi fitur wajah
seperti mata, hidung, dan mulut, yang digunakan dalam.proses pelaksanaan adalah: Personal komputer/laptop
1. Perangkat lunak dalam tahap pendeteksian wajah yang.di mana fitur-fitur wajah
2. Gambar pendeteksian wajah

Berdasarkan diagram tersebut dapat dikatakan bahwa pengenalan wajah yaitu posisi mata, hidung dan
mulut dapat ditentukan dengan menggunakan perangkat lunak yaitu laptop.Setelah mendeteksi mata, hidung,
dan mulut, buatlah garis.deteksi wajah pada pola wajah Sesuatu yang menghubungkan mata dan hidung, serta
mata dan mulut.

4.1.3 Tahap perhitungan Jarak Antar Fitur Wajah

Untuk mengetahui seberapa sukses perangkat lunak yang digunakan dalam percobaan pengukuran fitur
wajah yang telah ditentukan, digunakan beberapa perangkat dalam pengujian ini yaitu:
1. Personal.computer (pc) / laptop
2. Perangkat lunak pada pengukuran antar fitur wajah
3. Gambar citra wajah yang telah terdefinisikan pada fitur wajah

INTAN NAZIRA
ar 4
L IVERSITA T AR-RAN Y

Maty 20N 5
Udlog: #a.somimmd S0 0°
ke ng: 85276822421 32
nan ke MuluTr 158.7912s7 2
ke MUl AR TS

Gambar 8. Pengukuran jarak antar fitur wajah

Pengukuran jarak antar fitur wajah.dapat.dilakukan.dengan menggunakan varian perekaman yang berbeda
dengan memvariasikan jarak wajah selama perekaman.Yang .dimana pada saat pengambilan jarak akan
terhubungankan, lebar wajah, tinggi wajah, luas wajah, jarak mata ke mata, jarak mata kanan ke hidung, jarak
mata kiri ke hidung, jarak kanan ke mulut, jarak mata Kiri ke mulut. Adapun hasil pengujian dapat di tampilkan
pada table berikut ini:

Tabel 1. Tabel Pengujian Untuk Satu Orang ( Intan) Dengan Jarak Pada Webh Cam (40)

Perhitungan jarak
M-M Mka-Mu Mki-Mu Mka-Hi Mki-Hi
120 151 154 97 104
118 151 153 100 100
118 152 151 102 97
120 157 157 104 99

4.2 Hasil Metode Triangle Face

Dari hasil penelitian yang telah di lakukan maka dapat di simpulkan bahwa, pendeteteksian wajah
menggunakan metode triangle face ini dapat dikatakan akurat, sebagaimana dapat di terdeteksi wajah dengan
menghitung jarak antar fitur-fitur wajah. Ada beberapa contoh yang telah di coba yaitu, 3 contoh dengan
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kesimpulan “Anda berhak mengakses ruangan ini”, dan 2 contoh untuk wajah yang tidak dikenali dengan
kesimpulan “ Tidak dikenali, anda tidak di izinkan mengakses ruangan ini”. Dengan contoh sebagai berikut:
1. Pendeteksian wajah kesatu (ulfa Mahera)

Gambar.9: Hasil Deteksi Wajah 1

Dengan kesimpulan bahwa pendeteksian wajah tersebut dapat dikenali.sebagai Ulfa Mahera dengan nilai
jarak sebagai berikut:

e M-M : 108
e Mka-Mu :12
e Mki-Mu 18
e Mka- Hi 184
e MKki- Hi .78

Maka hasil 'pendeteksian wajah dari pengujian tersebut di validasi benar dengan kesimpulan “Anda berhak
mengakses ruangan ini”.
2. Pedeteksian wajah kedua ( Intan)

Q| IMTAN I
naas AT DA DR ——ll W

Gambar 1. Hasil Dteksi

ajah 2

Dengan kesimpulan bahwa pendeteksian-wajah-tersebut dapat dikenali sebagai Intan Nazira dengan nilai
jarak sebagai berikut:
e M-M 112
Mka-Mu :18
Mki - Mu : 12
Mka - Hi : 77
Mki-Hi :79
Maka hasil pendeteksian wajah dari pengujian tersebut di validasi benar dengan kesimpulan “Anda berhak
mengakses ruangan ini”.
3. Pendeteksian wajah ketiga

Gambar 11. Hasil Deteksi Wajah 3
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Dengan kesimpulan bahwa pendeteksian wajah tersebut dapat dikenali sebagai Elvira dengan nilai jarak
sebagai berikut:
e M-M : 103
Mka-Mu :12
Mki - Mu : 19
Mka - Hi : 69
Mki - Hi :80
Maka hasil pendeteksian wajah dari pengujian tersebut di validasi benar dengan kesimpulan “Anda berhak
mengakses ruangan ini”.
4. Pendeteksian wajah ke empat

Gambar 12. Hasil Deteksi Wajah 4

Dengan kesimpulan bahwa pendeteksian wajah tersebut tidak dapat dikenali, tetapi dapat terdeteksi
dengan nilai jarak sebagai berikut:
e M-M : 104
Mka-Mu  :19
MkKi - Mu : 12
Mka - Hi : 63
Mki - Hi : 65
Maka hasil pendeteksian wajah dari pengujian tersebut tidak tervalidasi maka dikatakan salah, dan tidak dapat
menggunakan ruangan dengan kesimpulan “ Anda tidak dikenali, anda‘tidak di izinkan mengakses ruangan
ni”.
5. Pendeteksian‘'wajah ke lima

111.84354815158689

Gambar 13. Hasil Deteksi Wajah 5 |

Dengan kesimpulan bahwa pendeteksian wajah tersebut tidak dapat dikenali, tetapi dapat terdeteksi
dengan nilai jarak sebagai berikut:
e M-M (111
Mka-Mu :11
MkKi - Mu : 19
Mka - Hi :83
Mki - Hi : 83
Maka hasil pendeteksian wajah dari pengujian tersebut tidak tervalidasi maka dikatakan salah, dan tidak dapat
menggunakan ruangan dengan kesimpulan “ Anda tidak dikenali, anda tidak di izinkan mengakses ruangan
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5. Kesimpulan dari penelitian

Hasil uji coba sistem ini menghasilkan beberapa kesimpulan: metode Triangle Face dapat digunakan untuk
membuat sistem pengenalan wajah dengan membandingkan jarak antara fitur wajah. Metode ini dapat
digunakan dengan hanya tiga titik wajah (mata kanan, mata kiri, dan mulut), tetapi juga dengan tiga titik wajah
lainnya (mata kanan, mata Kiri, dan hidung). Deteksi fitur wajah dengan memetakan bagian tertentu untuk
hasil yang lebih baik. Karena satuan yang digunakan untuk mengukur jarak adalah piksel, sulit bagi sistem
untuk menentukan nilai jarak yang sama dalam diri pengguna. Akurasi sistem pengenalan wajah menggunakan
metode wajah segitiga sebesar 90%. Jika terdapat 10% error positif dan 0% error negatif. Sistem ini cukup
aman untuk digunakan dengan akses dalam ruangan.
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